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ABSTRAK 
 

 Keutuhan sebuah rumah tangga dan kerukunan pasangan suami istri adalah 
sebuah keniscayaan yang terelakkan. Hal-hal bisa menyebabkan keretakan rumah 
tangga, seperti ketidakadilan terhadap istri, kekerasan terhadap istri adalah sesuatu 
yang harus dihindari dan dicegah oleh semua pihak, baik oleh anggota keluarga, 
masyarakat, pengemuka agama, bahkan pemerintah. Mengingat pentingnya 
perlindungan terhadap istri dari berbagai kekerasan yang dialami dalam rumah 
tangga, tidak ironis jika terdapat peraturan perundangan-undangan yang bertujuan 
untuk menghapus kekerasan dalam rumah tangga. Misalnya, UU Nomor 23 Tahun 
2004 Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

Dalam undang-undang tersebut, disinggung mengenai kekerasan terhadap 
istri dalam berbagai jenis dan bentuknya. Yaitu, kekerasan fisik, kekerasan psikis, 
kekerasan seksual, dan kekerasan ekonomi. Secara faktual, keempat bentuk 
kekerasan itulah yang seringkali dialami oleh seorang istri dalam sebuah rumah 
tangga. Kondisi ini pulalah yang sering menyebabkan terjadinya keretakan dalam 
sebuah rumah tangga. 

Dalam berbagai kasus yang terjadi di tengah masyarakat Indonesia pada 
khususnya, kekerasan-kekerasan itulah yang dialami seorang istri dan seringkali 
menjadi alasan seorang istri untuk menuntut perceraian. Kekerasan-kekerasan 
yang dialami oleh istri serta menjadi alasan perceraian itulah yang akan menjadi 
fokus penelitian dalam skripsi ini, ditinjau dari segi hukum Islam dan hukum 
positif. 

 Jenis penelitian ini adalah penilitian pustaka (library research) yang 
berusaha menemukan dan menggali pandangan hukum Islam dan hukum positif 
mengenai kekerasan dalam rumah tangga yang menjadi alasan seorang istri 
menuntut perceraian dari suaminya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 
dan mengkomparasikan pandangan pandangan hukum Islam dan hukum positif 
mengenai kekerasan dalam rumah tangga yang menjadi alasan seorang istri 
menuntut perceraian dari suaminya. 

Berdasarkan analisis yang telah penyusun lakukan, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa pandangan hukum Islam dan hukum positif memandang 
bahwa kekerasan dalam rumah tangga atau kekerasan terhadap istri adalah prilaku 
tercela dan terlarang. Hukum Islam dan hukum positif sama-sama berpandangan 
bahwa kedudukan seorang istri sama tingginya dengan seorang suami. Kekerasan 
terhadap istri, apapun bentuknya adalah perbuatan terlarang dan secara esensial 
dapat dijadikan sebagai alasan seorang istri menuntut perceraian. 

Islam menyinggung secara tegas mengenai kekerasan fisik sebagai alasan 
perceraian, sebagaimana hukum positif. Islam juga menyinggung secara tegas 
mengenai kekerasan psikis sebagai alasan perceraian, namun hukum positif, yaitu 
Pasal 19 PP No. 9 tahun 1975 jo penjelasan Pasal 39 UU No 1 Tahun 1974 dan 
juga KHI (Kompilasi Hukum Islam) tidak menyinggung secara eksplisit tentang 
persoalan kekerasan psikis sebagai alasan seorang istri menuntut perceraian. 
Walaupun demikian, apa pun bentuk kekerasan itu, semuaanya tetap dilarang baik 
dalam hukum Islam maupun hukum positif dan harus dicegah semata-mata demi 
keutuhan rumah tangga dan keselamatan seorang istri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap manusia terutama seorang muslim yang memasuki kehidupan 

perkawinan, selain mengikuti sunah rasulnya, juga tidak terlepas dari tujuan 

untuk mendapatkan kebahagiaan. Perkawinan itu dapat diharapkan menjadi 

suatu perkawinan yang bahagia apabila pelaku perkawinan tersebut memiliki 

rasa saling mencintai serta menyayangi yang direalisasikan dalam bentuk 

melaksanakan segala bentuk kewajiban masing-masing. Perkawinan seperti 

inilah yang dapat diharapkan membawa kebahagiaan dan ketentraman. 

Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam surat Al-Rum (30): 21: 

 بينكم وجعل إليها لتسكنوا أزواجا أنفسكم من لكم خلق أن آياته ومن

 1يتفكّرون لقوم لآيات ذلك في إنّ ورحمة مودة

Perjalanan dalam sebuah perkawinan tidaklah selalu tenang dan 

menyenangkan. Adakalanya kehidupan perkawinan begitu ruwet dan 

memusingkan. Dalam kehidupan rumah tangga sering terjadi percekcokan 

akibat ulah istri atau suami akan tetapi, hendaklah percekcokan itu tidak 

dibiarkan menjadi besar. Jika dalam suatu perkawinan terdapat konflik yang 

berkepanjangan, dimana apabila perkawinan tersebut tetap dilanjutkan akan 

                                                            
1 QS. Al-Rum (30): 21.   
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menimbulkan hal-hal yang dapat merugikan anggota keluarga, maka jika hal 

itu terjadi perkawinan tersebut dapat diputus dengan cara perceraian. 

Dalam keadaan yang demikian Islam memberikan alternatif 

pemecahan (solusi) yaitu dengan dibolehkannya perceraian. Hukum Islam 

membenarkan dan mengizinkan perceraian kalau perceraian itu lebih baik 

dari pada tetap berada dalam perkawinan. Meskipun demikian, perceraian 

merupakan hal yang dibenci Allah SWT, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad SAW : 

  2الطلاق االله إلى الحلال ابغض

Adapun bentuk-bentuk perceraiannya dapat berupa cerai talak 

ataupun cerai gugat. Dengan demikian hak untuk memutuskan perkawinan 

melalui perceraian tidak lagi menjadi monopoli suami, tetapi istri juga diberi 

hak untuk mengajukan gugat cerai. Namun untuk mengajukan gugat cerai 

tersebut harus ada cukup alasan (alasan yang jelas) yang mendukung 

diajukannya gugatan tersebut. 

Mengenai putusnya perkawinan, Undang-undang No. 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan mengaturnya dalam Bab VIII Pasal 38. Pasal ini 

menyatakan perkawinan dapat putus karena: kematian, perceraian, dan 

keputusan pengadilan.3 Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) diatur lebih 

                                                            
2 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, ( Beirut :Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1994), III, hlm. 

255. 

3 Pasal  38, Undang-undang  No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, ( Citra Media 
Wacana, 2008), hlm. 17. 
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rinci mulai dari sebab-sebab perceraian, tata cara perceraian dan akibat 

hukumnya dalam Bab XVI Pasal 113 sampai dengan Pasal 162. 

Pasal 113 KHI sama dengan Pasal 38 UU Perkawinan. Pasal 114: “ 

Putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena 

talak atau berdasarkan gugatan perceraian”. Pasal 115 KHI menegaskan 

bunyi Pasal 39 ayat (1) sesuai dengan konsern KHI yaitu untuk orang Islam: 

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama 

setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan 

kedua belah pihak”.4 

Pada dasarnya perceraian merupakan jalan terakhir yang ditempuh 

setelah ikhtiar dan segala daya upaya yang telah dilakukan guna memperbaiki 

kehidupan perkawinan dan ternyata tidak ada jalan lain lagi selain jalan 

perceraian.5 

Talak atau perceraian merupakan alternatif terakhir, sebagai “pintu 

darurat” yang boleh ditempuh, manakala bahtera kehidupan rumah tangga 

tidak dapat lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya 

sebagai alternatif terakhir, Islam menunjukan agar sebelum terjadinya talak 

atau perceraian, ditempuh usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, 

baik hakam dari kedua belah pihak, atau melalui langkah-langkah lainnya. 

                                                            
4 Kompilasi Hukum Islam, cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004),  hlm. 

55. 

5 Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. Ke-2, (Jakarta : Ghalia 
Indonesia, 1985), hlm. 30. 
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Setidaknya ada empat kemungkinan yang terjadi dalam kehidupan 

rumah tangga, yang dapat memicu timbulnya keinginan untuk 

memutus/terputusnya perkawinan, yaitu: (1) terjadiya nusyuz dari pihak istri, 

(2) terjadiya nusyuz dari pihak suami, (3) terjadiya perselisihan atau 

percekcokan antara suami dan istri, yang dalam Al-Qur’an sering disebut 

syiqaq, dan (4) terjadinya salah satu pihak melakukan perbuatan zina atau 

fakhisyah, yang menimbulkan saling tuduh-menuduh antara keduanya.6 

Menurut hukum adat yang menjadi sebab terjadinya suatu perceraian 

adalah: (1) perzinaan, (2) tidak mempunyai nafkah, (3) penganiayaan, (4) 

cacat tubuh, dan (5) perselisihan.7 Sedangkan mengenai alasan-alasan 

terjadinya perceraian dalam Pasal 19 PP Nomor 9 Tahun 1975 sama dengan 

Pasal 116 KHI hanya saja dalam Pasal 116 KHI terdapat dua poin tambahan. 

Dalam pasal-pasal tersebut disebutkan pada huruf (d) salah satu alasan 

terjadinya perceraian adalah salah satu pihak melakukan kekejaman atau 

penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain. 

Kekerasan terhadap pasangan dalam rumah tangga merupakan salah 

satu masalah utama dalam masyarakat. Dampaknya terentang mulai dari 

dampak bagi individu korban, bagi pihak keluarga, bagi masyarakat, sampai 

terhadap negara. Kekerasan terhadap pasangan mencakup kekerasan terhadap 

perempuan maupun kekerasan terhadap laki-laki oleh pasangannya. Namun 

                                                            
6 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. 6, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm.169-273. 

7 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
1990), hlm. 172. 
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demikian fakta menunjukkan bahwa perempuan jauh lebih banyak menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Penganiayaan atau kekerasan terhadap perempuan khususnya, telah 

menjadi kecemasan bagi setiap negara di dunia, termasuk negara-negara maju 

yang dikatakan sangat menghargai dan peduli dengan hak-hak asasi manusia. 

Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia juga menyandang 

predikat buruk karena pelanggaran terhadap hak-hak manusia, yang salah 

satu diantaranya adalah hak-hak perempuan. 

Kekerasan terhadap perempuan pada prinsipnya merupakan salah satu 

fenomena pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM), dan kejahatan terhadap 

martabat kemanusiaan serta merupakan masalah sosial serius yang kurang 

mendapat tanggapan dari masyarakat. 

Kekerasan yang akhir-akhir ini terjadi bukanlah baru pertama kali 

namun sejak dahulu, sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia. Semakin banyak jumlah penduduk semakin meningkat pula 

tingkat kekerasan dalam masyarakat. Demikian pula kekerasan masih saja 

terjadi dalam kehidupan rumah tangga yang antara lain dipicu oleh suatu 

budaya patriarkhi yang menempatkan laki-laki diatas perempuan. 

Posisi perempuan yang marginal memberi peluang yang amat besar 

bagi suatu tindak kekerasan, di samping adanya sistem sosial budaya yang 

tidak mendukung menyebabkan pembahasan dan keputusan tentang tindak 

kekerasan terhadap perempuan tidak pernah tuntas dan tidak berpihak kepada 

korban, yaitu perempuan. 
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Kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi dimana saja, kapan saja, 

dan oleh siapa saja. Kekerasan ini bisa terjadi pada siang hari di pusat 

keramaian/perbelanjaan yang dilakukan oleh seorang perampok atau ditempat 

yang sunyi pada malam hari yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa 

laki-laki yang mabuk. Akan tetapi sangat mengherakan bahwa banyak 

kekerasan yang terjadi di rumah tangga, dan kebanyakan kekerasan tersebut 

dilakukan oleh seseorang yang dekat dan dikenal baik oleh korban. 

Di dalam keluarga, kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi di 

antara anggota keluarga. Kekerasan tersebut bisa dilakukan oleh seorang 

suami kepada istrinya, seorang ayah atau ibu kepada anaknya, atau seorang 

saudara kepada saudara lainnya. 

Penyebab kekerasan dalam rumah tangga sangat beragam. Mengenai 

kekerasan yang dilakukan suami kepada istri, salah satu analisis yang 

dikemukakan adalah bahwa ini berkaitan dengan ketergantungan ekonomi si 

istri kepada sang suami.8 Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah 

tangga (biasa disingkat KDRT) yang disebabkan oleh ketergantungan 

ekonomi istri kepada suaminya memungkinkan seorang suami merendahkan 

si istri. 

Kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga memiliki ruang lingkup 

yang relatif tertutup, dan terjadinya dalam lembaga yang legal yakni 

perkawinan disertai dengan adanya keyakinan bahwa memperlakukan istri 

                                                            
8 Fathul Djanah, SH. MS., dkk, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta: PT. LkiS 

Pelangi Aksara Yogyakarta, 2007), hlm. 2.  
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dengan sekehendak suami merupakan hak suami sebagai pemimpin dan 

kepala rumah keluarga. 

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas 

dan pengendalian diri tidak dapat dikontrol, yang pada akhirnya dapat terjadi 

kekerasan dalam rumah tangga sehingga timbul ketidak amanan atau ketidak 

adilan terhadap orang yang berada dalam lingkup rumah tangga tersebut. 

Bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga dapat berupa : 1) 

kekerasan fisik, 2) kekerasan psikis, 3) kekerasan seksual, dan 4) 

penelantaran rumah tangga.9 Dari berbagai macam bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga tersebut dapat diketahui bahwa kekerasan tersebut adalah suatu 

tindakan yang out of control yang dapat menjadi kebiasaan jahat yang dapat 

merugikan pasangan. 

Banyak para istri yang tidak melaporkan tindakan yang dialaminya 

karena merasa akan mengancam jiwanya dan perbuatan tersebut akan 

dilakukan lagi serta tidak ada perlindungan bagi istri memuncak manakala 

tidak adanya bentuk perlindungan riil dan tegas mengatur perlindungan 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Karena banyaknya korban KDRT di masyarakat dan untuk 

meminimalisir kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga ini akhirnya 

pemerintah mengelurakan Undang undang Penghapusan Kekerasan dalam 

Rumah Tangga. Pasal nomor 23 tahun 2004 ini diharapkan dapat melindungi 

hak-hak korban KDRT dan dapat meningkatkan upaya penegakan dan 
                                                            

9 Pasal 5, Undang-undang No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 
Rumah Tangga, cet. 1, (Citra Media Wacana, 2008), hlm. 141. 
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perlindungan hukum bagi korban kekerasan dalam rumah tangga agar hak-

hak korban dapat diperhatikan. 

Kebanyakan dari korban KDRT ini terjadi pada perempuan dan anak. 

Kasus-kasus rumah tangga yang memicu adanya penganiayaan dalam rumah 

tangga sering dialami oleh anggota keluarga yang dianggap bisa dilecehkan 

dan kurang dihormati. Biasanya pelaku KDRT dikarenakan masalah ekonomi 

yang tidak mencukupi kebutuhan hidup atau perasaan yang egois dalam 

rumah tangga. 

Dari sisi etika moral syari’ah yang didalamnya mengajarkan tentang 

kasih sayang dan amanah yang harus diemban dalam institusi perkawinan, 

tentu tindakan kekerasan terhadap istri bertetangan dengan tujuan pernikahan, 

yakni membina rumah tangga yang aman, tentram, dan damai, 10 yang 

melindungi tujuan-tujuan syari’ah. 

 

B.  Pokok Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi ini 

yaitu: 

1. Bagaimana kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan perceraian 

dalam tinjauan hukum Islam dan hukum positif? 

                                                            
10 Hasbi as-Shadieqi, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 

188. 
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2. Bagaimana persamaan dan perbedaan kekerasan dalam rumah tangga 

sebagai alasan perceraian menurut tinjauan  hukum Islam dan hukum 

positif.  

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendiskripsikan kekerasan terhadap istri dalam suatu rumah 

tangga yang dapat dijadikan alasan oleh seorang istri untuk 

mengajukan perceraian menurut hukum Islam dan hukum positif. 

b. Untuk mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan KDRT 

sebagai alasan perceraian menurut pandangan hukum Islam dan 

hukum positif.  

2. Kegunaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai 

berikut: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk 

penelitian lanjutan dan semakin membangkitkan atau menjadi 

motivasi peneliti selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana intelektual 

bagi setiap pribadi muslim dam masyarakat luas untuk memahami 

secara benar mengenai perkara perceraian terutama karena alasan 

kekerasan. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang kekerasan terhadap perempuan sudah banyak 

dilakukan oleh para ahli, namun sepanjang telaah penyusun, belum ada 

penelitian secara ilmiah yang secara khusus mengkaji kekerasan dalam rumah 

tangga sebagai alasan seorang istri menuntut perceraiaan menurut hukum 

Islam dan hukum positif. 

Salah-satu tulisan yang mengkaji tentang isu kekerasan terhadap istri 

dalam rumah tangga, adalah “Kekerasan Terhadap Istri” yang ditulis oleh 

Fathul Djannah, memuat tentang kekerasan terhadap perempuan yang 

memfokuskan pada kajian kekerasan terhadap istri yang secara ekonomi 

mandiri (bekerja dan memiliki penghasilan).11 

Mengenai penelitian sebelumnya sejauh pengetahuan penyusun dan 

dari literatur-literatur yang penyusun temukan, permasalahan tentang 

Kekerasan dalam Rumah Tangga, pertama, skripsi yang berjudul Kekerasan 

terhadap istri dan Implikasinya terhadap Perceraian (Studi terhadap Kasus 

Kekerasan yang ditangani Rifka Annisa (WCC Tahun 1998-1999)). Yang 

disusun oleh Ruzi Haryadi, dalam skripsi ini dijelaskan bahwa ada dua 

implikasi yang ditimbulkan dari kasus perceraian tersebut. Pertama, setelah 

terjadi kekerasan istri minta untuk diceraikan. Kedua, setelah terjadi 

kekerasan istri tetap mempertahankan perkawinannya. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut disebutkan beberapa faktor yang menyebabkan istri minta 

                                                            
11 Fathul Djannah, Kekerasan Terhadap Istri, (Yogyakarta: LkiS, 2003). 
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cerai setelah terjadi kekerasan dan beberapa faktor yang mempengaruhi istri 

untuk tetap mempertahankan perkawinannya. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Anis dengan judul Islam dan 

Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga (Studi 

Pengalaman Rifka Annisa Women’s Crisis Center). Skripsi ini berhasil 

mengkonstruksi adanya tindak kekerasan terhadap istri dalam pernikahan, 

tetapi karena yang dimaksud dalam skripsi ini sekedar untuk menunjukan 

telah ada tindak kekerasan terhadap istri dan konteks-konteks yang 

melatarinya berdasarkan data-data dari Rifka Anisa WCC tersebut, hasil 

penelitiannya lebih bersifat mengungkap fakta-fakta adanya ketimpangan an 

sich. Tentang bagaimana kriteria dan pertanggungjawaban pidananya 

menurut hukum Islam dan hukum positif belum secara genuine dikaji.12 

Ketiga, Listia Romdiyah dengan judul Kekerasan dalam Rumah 

Tangga (Studi Perbandingan antara hukum Islam dan hukum Positif). Yang 

menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah pandangan hukum Islam dan 

hukum positif terhadap kekerasan dalam rumah tangga, kriteria yang 

diberikan UU No. 23 tahun 2004 terhadap tindak kekerasan yang dianggap 

sebagai tindak pidana dan melihat ketentuan pidana dalam UU tersebut. Dari 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa Islam memandang kekerasan terhadap 

istri dalam rumah tangga sebagai tindakan tercela, dilarang, dan 

dikategorikan sebagai tindak pidana, sedangkan dalam hukum positif 

                                                            
12 Anis, “Islam dan Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah 

Tangga (Studi Pengalaman Rifka Annisa Women’s Crisis Center)”, Fakultas Syari’ah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta : 1999). 
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khususnya UU No. 23 tahun 2004 kekerasan terhadap istri dalam rumah 

tangga dikategorikan sebagai tindak yang dilarang dan dikategorikan sebagai 

tindak pidana yang pelakunya patut dihukum.13 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nuraini Diyah Puspitasari yang 

berjudul Tindak Pidana Penganiayaan Fisik dalam Rumah Tangga (Studi 

Putusan Pengadilan Negeri Yogyakarta Tahun 2006). Yang menjadi pokok 

bahasan dalam skripsi ini adalah tindak kekerasan atau penganiayaan fisik 

dalam rumah tangga dan sejauh mana peranan Undang-undang PKDRT 

dalam menyikapi tindakan KDRT.14 

 

E. Kerangka Teoritik 

Untuk memperoleh jawaban yang tepat dan benar terhadap 

permasalahan yang dipaparkan, serta untuk dapat meluruskan pemahaman 

yang salah dalam memperlakukan perempuan yang sering kali memakai 

legitimasi teks-teks agama dan menjastifikasi sebagai kodrat, diperlukan 

kerangka teori yang dapat dijadikan sebagai landasan berpijak dalam mencari 

jawaban terhadap realitas yang ada tentang permasalahan kekerasan yang 

terjadi dalam rumah tangga. 

                                                            
13 Listia Romdiyah, “Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Perbandingan antara 

Hukum Islam dan hukum positif)”, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
(Yogyakarta : 2006). 

14 Nuraini Diyah Puspitasari, “ Tindak Pidana Penganiayaan Fisik dalam Rumah 
Tangga (Studi Putusan Pengadilan Negeri Yogyakarta Tahun 2006), Fakultas Syari’ah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Kekerasan secara terminologi dapat diartikan sebagai perihal yang 

bersifat (berciri) keras atau perbuatan seseorang atau kelompok orang yang 

menyebabkan cidera atau matinya seseorang.15 Kekerasan adalah bertindak 

dengan cara-cara yang tidak patut dan menggunakan kekuatan fisik yang 

melanggar hukum yang melukai diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya.16 

Secara ideal dalam Islam, dan juga agama-agama lain selalu hadir 

dalam gagasan besar untuk kemanusiaan, agama dihadirkan Tuhan untuk 

sebuah pembebasan tehadap seluruh bentuk penindasan, kekerasan, 

kebiadaban, dan perbudakan manusia. 

Undang-undang Penghapusan Tindak Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (UU PKDRT) sebagai salah satu produk legislasi yang dibentuk 

pemerintah dan juga mendapat dukungan dari berbagai elemen masyarakat 

berawal dari kebutuhan akan adanya undang-undang yang khusus mengatur 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Undang-undang mengenai 

KDRT yang dibutuhkan tersebut meliputi rumusan pengertian tindak pidana 

yang dianggap sebagai kejahatan, upaya-upaya hukum yang dapat diakses 

oleh korban dan saksi kejahatan tersebut temasuk perlindungan hukum yang 

diberikan oleh pengadilan.17 

                                                            
15 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 485. 
 
16 Abdurrahman Wahid dkk, Islam Tanpa Kekerasan, (Yogyakarta LkiS, 1987), hlm. 

141.  

17 Rita Serena Kolibonso, “Kejahatan itu Bernama Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga”, dalam Ridwan, Kekerasan, hlm. 78. 
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Hukum sebagai aturan dan pedoman dalam kehidupan masyarakat 

dimaksudkan untuk mencapai keadilan dan kemanfaatan secara maksimal. 

Hukum Islam disyari’atkan oleh Allah dengan tujuan utama untuk 

merealisasikan dan melindungi kemaslahatan umat manusia. Dalam 

terminologi ushul fiqh, syari’at diturunkan Allah kepada hambanya dalam 

ragka merealisir kemaslahatan manusia di dunia dan diakhirat. Ini bisa 

diwujudkan jika syari’at tersebut bisa dipahami. Setelah dipahami, 

dilaksanakan dengan kepatuhan yang tulus, dan menghindarkan diri dari 

dorongan hawa nafsu.18 

Hukum Islam adalah hukum yang dibangun berdasarkan pemahaman 

manusia atas nash Al-Qur’an maupun sunah yang mengatur kehidupan 

manusia yang berlaku universal. Keuniversalan hukum Islam ini sebagai 

kelanjutan dari hakikat Islam sebagai agama universal, yakni agama yang 

substansi-substansi ajarannya tidak dibatasi oleh ruang dan waktu manusia, 

melainkan berlaku bagi semua orang Islam dimanapun, kapanpun, dan 

kebangsaan apa pun.19 

Dalam studi yurisprudensi Islam dari masa klasik, tengah, modern 

sampai postmodernisme, salah satu konsep penting dan fundamental yang 

menjadi pokok bahasan ahli hukum adalah konsep maslahah. Hal ini 

didasarkan pada bahwa maslahah itu bersifat dinamis dan fleksibel. Artinya 

                                                            
18 Ahmad Rofiq, Fiqh Kontekstual: Dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, Cet. 1, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 3 

19 Said Agil Husin Al-Qur’an-Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial, Cet. 1, 
(Jakarta: Penamadani, 2004), hlm.7. 
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bahwa maslahah, perkembangannya seiring dengan perkembangan zaman. 

Konsekwensinya, bisa jadi maslahah pada waktu yang lalu belum tentu 

dianggap maslahah pada masa sekarang.20 

Secara etimologi maslahah mempunyai makna yang identik dengan 

manfaat, keuntungan, kenikmatan, kegembiraan atau segala upaya yang dapat 

mendatangkan hal itu.21 Menurut istilah ulama ushul fiqh yaitu, maslahah 

dimana syar’i tidak mensyariatkan hukum untuk mewujudkan maslahah itu, 

juga tidak terdapat dalil yang menunjukan atas pengakuannya atau 

pembatalannya. Maslahah itu disebut mutlak, karena tidak dibatasi dengan 

dalil pengakuan atau dalil pembatalan. Penjelasan definisi ini, yaitu bahwa 

pembentukan hukum itu tidak dimaksudkan, kecuali merealisir kemaslahatan 

umat manusia. Artinya, mendatangkan keuntungan bagi mereka dan menolak 

madharat serta menghilangkan kesulitan daripadanya.22 

Dalam terminologi syari’ah, ulama ushul fiqh berbeda pendapat 

mengenai batasan dan definisi maslahah, tetapi pada tataran substansi, bisa 

dikatakan mereka sampai pada kesimpulan bahwa maslahah adalah suatu 

kondisi dan upaya untuk mendatangkan suatu yang berdampak positif serta 

menghindarkan dari hal-hal yang berdimensi negatif.23 

                                                            
20 Abdul Wahab Afif, Hukum Islam Antara Pemikiran Teoritis dan Praktis, 

(Bandung : Fakultas Syari’ah IAIN Gunung Jati, 1991), hlm. 10. 

21 Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buti, Dawabit Al-Maslahah, (Beirut : Dar Al-
Fikr,t.t), hlm. 27. 

22 Prof. Dr. Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Fiqh, 
cet. ketujuh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 123-124. 

23 Ahmad Al-Raisani, Nazzariyyah Al-Maqasid ‘Inda Asy-Syatibi, (Riyadh : Dar Al-
‘Alamiyyah, 1992), hlm. 234. 
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Berkaitan dengan kemaslahatan yang menjadi unsur penting dalam 

merealisasikan tujuan hukum Islam, menurut Syechul Hadi Permono, 

haruslah kembali pada pokok-pokok yang lima (al-muhafazatu ‘ala al-

kulliyat al-khams) sebagaimana berikut: 

1. Hifz al-din, terjaminnya hak atas agama dan kebebasan beragana. 

2. Hifz al-nafs, terlindunginya hak hidup. 

3. Hifz al-nasl, terjaminnya hak atas pengembangan jenis keturunan. 

4. Hifz al-aql, terjaminnya hak atas pengembangan akal dan pemikiran 

yang sehat. 

5. Hifz al-mal, terjaminnya perlindungan hak atas pemilikan harta 

benda. 

Lima hak dasar tersebut berlaku secara universal tanpa memandang 

keyakinan, golongan, warna kulit, etnis, maupun jenis kelamin. Hal ini berarti 

pengakuan terhadap hak-hak dasar manusia harus mencerminkan keadilan, 

dan kesetaraan manusia di depan hukum untuk mewujudkan atau 

menegakkan kemaslahatan. Al-Maqasid al-Syari’ah bermaksud mencapai, 

mejamin dan melestarikan kemaslahatan bagi umat manusia, khususnya umat 

Islam.24 

Dalam ajaran Islam keharusan menegakkan kemaslahatan dan 

menolak kerusakan didasarkan hanya atas hukum Allah. Al-Qur’an dengan 

jelas menegaskan hal itu dalam surat: 

                                                            
24 Yudian Wahyudi, Ph. D, Ushul Fikih Versus Hermeneutika, cet. I, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2006), hlm. 45. 
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 إن به ونتستعجل ما عندي ما به وكذّبتم ربي من بينة على إني قل

25الفاصلين خير وهو الحق يقص للَّه إلا الحكم
 

Dengan demikian hukum-hukum yang dibuat manusia hanya dapat 

dibenarkan sepanjang sesuai dengan hukum-hukum Tuhan tersebut. Arti 

lebih luas dari itu bahwa kekerasan disamping harus dihindarkan, hanya 

dapat dikatakan absah untuk dilakukan apabila dimaksudkan untuk 

kepentingan kemanusiaan secara umum bukan pribadi atau golongan tertentu. 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam setiap penelitian Ilmiah, selalu menggunakan metode-metode 

tertentu agar penelitian dapat berjalan secara terarah dan mencapai hasil yang 

diharapkan. Adapun metode-metode yang digunakan dalam pembahasan 

skripsi ini adalah :  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 

research), yaitu pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan 

obyek kajian melalui buku (kitab), manuskrip, catatan dan lain-lain.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatif, yaitu suatu 

penelitian yang bertolak dari pemaparan kondisi obyektif masalah 

kekerasan dalam perkawinan secara komprehensif. 

 
                                                            

25 QS. Al-An’am (6) : 57  
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3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan yuridis-normatif.26 Pendekatan ini mengkonsepsikan hukum 

sebagai norma, kaidah, asas atau dogma, baik yang bersumber dari al-

Qur’an dan hadis maupun Undang-undang yang berkaitan dengan 

kekerasan dalam rumah tangga. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, dimana sumber 

data sekunder ini terdiri dari bahan  primer dan bahan sekunder. 

a. Bahan primer. 

Bahan primer yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah: UU Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, PP No. 9 tahun 1975, Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 

Tentang KHI, KUH Perdata (BW), nas-nas al-Qur’an dan al-Hadis yang 

berkaitan dengan kekerasan terhadap istri dan alasan-alasan perceraian, para 

pendapat ulama’ yang tertuang dalam fikih klasik dan kontemporer yang 

membahas tentang alasan-alasan perceraian atau pun kekerasan terhadap istri, 

seperti Kitab al-Fiqh ala al-Mazahib al-Arba’ah karya Abdurrah Rahman al-

Jaziri, atau Ahkam al-Awlad fi al-Islam karya Zakaria Ahmad al-Barry, dan lain 

sebagainya. 

 

 
                                                            

26 Lihat  Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, cet. 1, (Yogyakarta: ACA 
deMIA & TAZZAFA , 2005), hlm.140-141. 
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b. Bahan sekunder 

Sedangkan bahan sekunder yang dipakai dalam pembahasan dalam 

skripsi ini adalah berupa buku-buku yang membahas tentang perceraian, 

alasan-alasan perceraian, kekerasan terhadap istri, termasuk juga artikel-

artikel dalam berbagai macam jurnal ilmiyah, internet, dan lain 

sebagainya. 

5. Analisis Data 

Dalam menganalisa data yang ada, penyusun menggunakan metode 

analisis yang bersifat analisis-sintetis, yaitu metode yang berdasarkan 

pendekatan rasional dan logis terhadap sasaran pemikiran secara induktif dan 

deduktif.27 Dalam melakukan analisis, penyusun menggunakan metode 

penalaran sebagai berikut :28 

a. Metode deduktif, yaitu suatu analisa masalah yang bertitik tolak atau 

berpedoman pada kaidah-kaidah yang bersifat umum kemudian diambil 

suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini akan digunakan dalam 

menganalisa hukum Islam dan hukum positif tentang kekerasan dalam 

rumah tangga sebagai alasan seorang istri menuntut perceraian. 

b. Metode komparatif, yaitu membandingkan suatu data dengan data yang 

lain, kemudian dicari titik persamaan dan perbedaannya yang pada 

akhirnya akan menuju pada suatu kesimpulan. Metode ini akan 

menjelaskan hubungan atau relasi antara hukum Islam dan hukum positif 

                                                            
27 HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 23. 

28 Sapari Imam Asy’ari, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya : Usaha Nasional, 
1983), hlm. 12. 
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tentang kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan seorang istri 

menuntut perceraian.29 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan dalam penulisan skripsi ini 

agar terarah dan metodis, penyusun menggunakan sistematika pembahasan 

sebagai berikut:  

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok masalah. 

Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan keguaan penelitian. Telaah pustaka 

sebagai tinjauan ulang atas berbagai karya yang telah ada dan berhubungan 

dengan penelitian. Kerangka teori yang membedah permasalahan yang 

diangkat dalam tulisan ini. Dan disertai metode penelitian dan sistematika 

pembahasan sebagai upaya untuk mengarahkan pembaca kepada substansi 

penelitian. 

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum perceraian dalam rumah 

tangga yang meliputi pengertian, dasar hukum perceraian, alas an perceraian 

dan bentuk-bentuk perceraian. Serta membahas tentang tinjauan umum 

tentang kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga yang meliputi 

pengertian kekerasan, bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga, factor-

faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, fenomena kekerasan 

terhadap istri dalam rumah tangga, serta hak dan kewajiban suami istri. 

                                                            
29 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Perss, 1987), 

hlm. 89. 
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Bab ketiga, membahas pandangan hukum Islam dan hukum positif 

tentang kekerasan dalam rumah tangga sebagai alasan perceraian, yang 

meliputi alasan perceraian dalam Islam, alasan perceraian dalam hukum 

positif, kekerasan dalam rumah tangga menurut hukum islam sebagai alasan 

perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga menurut hukum positif 

sebagai alasan perceraian. 

Bab keempat, merupakan bab analisis kekerasan terhadap istri dalam 

rumah tangga sebagai alasan perceraian, bagaimana kriteria kekerasan 

terhadap istri dalam rumah tangga menurut pandangan hukum Islam dan 

Hukum Positif.  

Sebagai pembahasan terakhir adalah bab kelima, bab terakhir dari 

seluruh pembahasan, memaparkan kesimpulan dan pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya sehingga memperjelas jawaban terhadap persoalan yang dikaji 

dalam penelitian ini, serta saran-saran yang berkenaan dengan persoalan yang 

diangkat dalam pembahasan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan dan analisis pada bab-bab sebelumnya, untuk 

menjawab pokok masalah dalam skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Pandangan hukum Islam dan hukum positif memandang bahwa kekerasan 

dalam rumah tangga atau kekerasan terhadap istri adalah prilaku tercela dan 

terlarang. Hukum Islam dan hukum positif sama-sama berpandangan bahwa 

kedudukan seorang istri sama tingginya dengan seorang suami. Empat 

bentuk kekerasan yang juga dijelaskan dalam UU No. 23 tahun 2004, yaitu 

kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan 

ekonomi, adalah perbuatan terlarang dan secara esensial dapat dijadikan 

sebagai alasan seorang istri menuntut perceraian. 

2. Beberapa perbedaan dan persamaan pandangan hukum Islam dan hukum 

positif dalam memandang KDRT sebagai alasan perceraian, antara lain, 

Islam menyinggung secara tegas mengenai kekerasan fisik sebagai alasan 

perceraian, sebagaimana hukum positif. Islam juga menyinggung secara 

tegas mengenai kekerasan psikis sebagai alasan perceraian, namun hukum 

positif, yaitu Pasal 19 PP No. 9 tahun 1975 jo penjelasan Pasal 39 UU No 1 

Tahun 1974 dan juga KHI (Kompilasi Hukum Islam) tidak menyinggung 
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secara eksplisit tentang persoalan kekerasan psikis sebagai alasan seorang 

istri menuntut perceraian. 

Namun, bukan berarti hukum positif tidak memperhatikan kemaslahatan 

seorang istri dalam konteks perlindungan dari kekerasan psikis. Setidaknya 

itu tercermin dalam poin yang berbunyi “antara suami dan isteri terus 

menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran, serta tidak ada harapan akan 

hidup rukun lagi dalam rumah tangga”. 

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa memang secara eksplisit tidak 

ada pernyataan yang tegas mengenai kekerasan psikis sebagai alasan 

perceraian di dalam hukum positif. Namun, bukan berarti kekerasan psikis 

dibolehkan terjadi dalam sebuah rumah tangga. Bahkan, kekerasan piskis 

adalah salah bentuk tindak pidana yang dilarang sebagaimana yang 

disinggung dalam UU No 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga. 

Dalam hal kekerasan seksual, hukum Islam dan hukum positif tidak 

menyinggung secara eksplisit mengenai kekerasan seksual sebagai alasan 

perceraian. Namun, kekerasan seksual baik dilakukan oleh pihak suami 

ataupun istri –namun pada umumnya dilakukan oleh seorang suami—sama 

sekali tidak dibenarkan dan dilarang, baik dalam hukum Islam maupun 

hukum positif. Meskipun kekerasan seksual tidak dijelaskan secara eksplisit 

baik dalam hukum Islam maupun hukum positif, akan tetapi prilaku 

kekerasan seksual tetap tercela karena merugikan salah satu pihak. 
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Dan terakhir, hukum Islam dan hukum positif sama-sama membolehkan 

seorang istri menuntut perceraian apabila seorang istri ditelantarkan secara 

ekonomi. Seorang suami memiliki tanggung jawab untuk menafkahi istrinya 

secara ekonomi. 

 

B. Saran-saran 

Yang harus diketahui adalah, perceraian di dalam Islam adalah halal. 

Namun, perceraian adalah jenis perkara halal yang paling dibenci oleh Allah. 

Sebaik-baik rumah tangga tentunya adalah rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, wa rohmah. Oleh karena itu, perceraian harus dijadikan alternatif 

paling akhir untuk menyelesaikan persoalan dalam rumah tangga. Bahkan, 

kalau bisa perceraian dihindari. 

Atas adasar itu, ada beberapa saran yang ingin penyusun kemukakan di 

bab akhir skripsi ini demi kepentingan umat Islam dan keberlangsungan serta 

kerukunan rumah tangga, serta demi kepentingan studi tentang kasus ini 

kedepannya. Yaitu: 

1. Mempersempit lingkup perceraian, namun tetap menegakkan keadilan 

bagi istri. 

2. Agar tidak terjadai perceraian atau kekerasan dalam rumah tangga, maka 

hendaknya memilih istri atau suami dengan baik dengan cara memusatkan 

perhatian pada agama dan akhlaq sebelum harta, pangkat (jabatan). 
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3. Melihat wanita atau laki-laki yang dikhitbah sebelum terlaksananya aqad, 

agar memperoleh kemantapan dan kepuasan hati, karena melihat sejak dini 

itu merupakan langkah menuju kerukunan dan cinta kasih. 

4. Perhatian wanita dan wali-walinya untuk memilih suami yang mulia (baik) 

dan mengutamakan yang baik agama dan akhlaqnya, sebagaimana 

petunjuk dalam Sunnah. 

5. Hendaknya pihak wanita harus ridha untuk menikah dengan calon suami 

yang ditawarkan kepadanya. Tidak boleh ada pemaksaan untuk menikah 

dengan orang yang tidak dicintainya. 

6. Mendapat ridha (memperoleh persetujuan) dari wali wanita, baik yang 

wajib atau sunnah. 

7. Bermusyawarah dengan ibu dari calon pengantin putri, agar pernikahan itu 

disetujui oleh semua pihak. Karena Rasulullah SAW bersabda, "Ajaklah 

para wanita untuk bermusyawarah tentang anak-anak wanitanya." 

8. Hendaknya mempergauli (bergaul) dengan baik dan melaksanakan hak-

hak dan kewajiban antara suami isteri, serta membangkitkan semangat 

keimanan untuk berpegang teguh pada ketentuan-ketentuan Allah serta 

bertaqwa kepada Allah swt. 

9. Mendorong suami agar hidup secara realistis, karena tidak mungkin ia 

menginginkan kesempurnaan mutlak pada istrinya. Tetapi hendaknya ia 

melihat yang baik-baik (kebaikan-kebaikan), selain kekurangan-

kekurangannya. Jika ia tidak suka kepada suatu sikap tertentu dari 

isterinya ia juga merasa senang dengan sikapnya yang lain. 
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10. Mengajak para suami untuk berfikir dengan akal dan kemaslahatan. Jika ia 

merasa tidak suka terhadap isterinya, maka jangan sampai ia cepat 

memperturuti perasaannya, dengan mengharap semoga Allah merubah 

sikapnya dengan yang lebih baik. 

11. Memerintahkan kepada suami untuk menghibur dan menasehati isterinya 

yang sedang nusyuz dengan bijaksana dan bertahap. Dari lemah lembut 

yang tidak lemah, sampai pada yang keras namun tidak kasar. 

12. Hendaknya masyarakat untuk ikut menyelesaikan ketika terjadi 

perselisihan antara suami isteri, yaitu dengan membentuk "Majlis 

Keluarga." Majlis ini terdiri dari orang-orang yang bisa dipercaya dari 

keluarga kedua belah pihak, untuk berupaya mengishlah dan merukunkan 

serta memecahkan krisis yang menimpa dengan baik. 

13. Dalam hukum positif, khususnya UU No 1 tahun 1974, hendaknya 

persoalan kekerasan terhadap istri disinggung secara eksplisit, khususnya 

mengenai persoalan kekerasan seksual dan kekerasan psisikis agar tidak 

dijadikan celah suami untuk melakukan kekerasan terhadap istri. 

14. Dalam tradisi akademik, menurut hemat penyusun, perlu sekiranya 

ditingkatkan studi perbandingan antara hukum positif dan dan hukum 

Islam. Tujuannya adalah selain menambah wawasan ilmu pengetahuan, 

juga mencari titik temu dan sebagai upaya singkronisasi anatara hukum 

positif dengan hukum Islam. 
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Lampiran I 
 

DAFTAR TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB 
 

 
 
 
 

No Hlm. Footnote Terjemahan 
BAB I

1 1 1 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan 1okum1. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berpikir. 

2 17 25 Katakanlah: “Sesungguhnya aku (berada) di atas 
hujah yang nyata (Al Qur’an) dari Tuhanku sedang 
kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk 
disegerakan kedatangannya. Menetapkan 1okum itu 
hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang 
sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling 
baik. 

BAB II
3 25 7 Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 

boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang 
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang 
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang lalim. 

4 25 8 Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi 
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. 
Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 
keduanya (bekas suami pertama dan istri) untuk 



kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 
kaum yang (mau) mengetahui 

5 26 9 Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu 
rujuki mereka untuk memberi kemudaratan, karena 
dengan demikian kamu menganiaya mereka. 
Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia 
telah berbuat lalim terhadap dirinya sendiri. 
Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat Allah 
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al 
Hikmah (As Sunah). Allah memberi pengajaran 
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. 
Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 

6 36 25 Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

7 37 26 Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari 
makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa 
tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 
itu adalah kafarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan 
kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu 
bersyukur (kepada-Nya). 

8 38 28 Orang-orang yang menzihar istrinya di antara 
kamu, (menganggap istrinya sebagai ibunya, 
padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka. Ibu-
ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 



melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka 
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan 
yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

9 40 31 Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu 
boleh rujuk lagi dengan cara yang makruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang 
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri 
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang 
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka 
itulah orang-orang yang lalim. 

10 43 36 Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
memberi taufik kepada suami-istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

11 68 63 Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh mereka 
menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para 
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan 
tetapi para suami mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

BAB III
12 71 4 Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi 

kecukupan kepada masing-masing dari limpahan 
karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana. 

13 77 13 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi 
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka karena 



hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak. 

14 83 25 Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh 
seorang mukmin (yang lain), kecuali karena 
tersalah (tidak sengaja), dan barang siapa 
membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba 
sahaya yang beriman serta membayar diat yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), 
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum yang 
memusuhimu, padahal ia mukmin, maka 
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-
sahaya yang mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari 
kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang mukmin. Barang siapa yang 
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebagai cara tobat kepada Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

BAB IV
15 91 2 Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 

yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar. 

16 91 3 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. 

17 93 5 Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (azab) yang lebih buruk, karena 



mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka 
selalu memperolok-oloknya. 

18 97 16 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka 
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

19 100 26 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak 
ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka 
di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 
kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

20 103 30 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah 
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi 
maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah hingga terang 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri 
mereka itu, sedang kamu beri`tikaf dalam mesjid. 
Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka 



bertakwa. 
21 103 31 Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok-tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. 
Dan berilah kabar gembira orang-orang yang 
beriman. 

22 103 32 Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi 
kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian 
bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak. 

23 106 39 Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian 
itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. 
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dekat Moskou untuk belajar teknik. Gelar MA. Ph.D-nya di tempuh di Universitas 
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